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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran hasil penelitian dan pembahasan yang 

diperoleh melalui pembagian kuesioner, motif followers Explore 

Surabaya dalam mengakses akun instagram @exploresurabaya adalah 

motif information seeking (pencarian informasi). Maka dari itu peneliti 

menyimpulkan bahwa followers akun instagram @exploresurabaya 

mempunyai keinginan dan kebutuhan yang mendorong mereka untuk 

mencari informasi khusus terkait tempat menarik yang ternyata selama ini 

ada di Surabaya dengan mengakses akun @exploresurabaya sebagai 

media komunikasi.  

Pada penelitian ini, motif kedua setelah information seeking adalah 

motif convenience utility (perangkat yang menyenangkan), lalu yang 

ketiga ada motif entertainment (hiburan), keempat ada motif relaxation 

(relaksasi), kelima ada motif information sharing (berbagi informasi), 

selanjutnya yang keenam ada motif knowledge about others 

(keingintahuan tentang orang lain), ketujuh ada motif social interaction 

(interaksi sosial), kedelapan ada motif communicatory utility (perangkat 

untuk berkomunikasi), kesembilan ada motif expression of opinions 

(mengekspresikan pendapat), dan yang terakhir merupakan motif terendah 

adalah motif pass time (mengisi waktu). Namun jika dilihat dari 10 motif 

tersebut, hasil perhitungan rata-rata motif yang dimiliki oleh followers 

dalam mengakses akun @exploresurabaya tidak jauh berbeda. 

Pada deskripsi identitas responden, temuan yang menarik adalah 

pada akumulasi berapa lama followers telah mengikuti akun instagram 

@exploresurabaya, karena justru banyak followers yang mengikuti akun 

instagram @exploresurabaya kurang dari 4 bulan. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa akun instagram @exploresurabaya merupakan salah 

satu akun sosial media yang mudah diakses dan cepat, baik dalam 

memberikan informasi maupun dalam berinteraksi. 

Pada hasil perhitungan tabulasi silang, temuan yang menarik 

adalah pada kategori usia dan pekerjaan, karena responden sebagai 

mahasiswa dengan usia 18-24 tahun justru memiliki motif information 

seeking yang tinggi dibandingkan dengan responden yang berstatus 

sebagai pelajar dan berusia 13-17 tahun.  

 

V.2. Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya terbatas sampai pada 

mengetahui motif followers. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

dapat menganalisis sampai pada kepuasan dari followers akun instagram 

@exploresurabaya. Penelitian ini dibuat dengan segala kekurangan dan 

keterbatasannya, kemungkinan bahwa tidak semua motif dari responden 

dapat digambarkan dalam seluruh indikator dan pernyataan yang telah 

ditulis oleh peneliti dalam kuesioner. Penelitian ini juga diharapkan 

kedepannya dapat disempurnakan dengan menggunakan metode yang 

lainnya. 

V.2.2 Saran Praktis 

Terdapat tiga motif tertinggi yang mendorong responden untuk 

mengakses akun Instagram @exploresurabaya. Motif tersebut adalah 

information seeking, convenience utility, dan entertainment. Dengan 

adanya ketiga motif tertinggi tersebut peneliti berharap agar penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai salah satu tinjauan dan evaluasi bagi pihak 

Explore Surabaya agar dapat terus menjadi media komunikasi online 

yang baik dan efektif bagi khalayak maupun pihak Explore Surabaya 

sendiri. 
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